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PEMERINTAH KALURAHAN BALECATUR GAMPING

Utamakan Pelayanan Prima dan Transparansi Anggaran

PELAYANAN prima di segala bidang kepada ma-
syarakat menjadi salah satu bentuk keberhasilan suatu
pemerintahan baik tingkat pusat hingga daerah.
Parameter ini menjadikan warganya percaya jalannya
pemerintahan baik pembangunan maupun pengelola-

an anggaran.

Begitu pula Kalurahan Bale-
catur Kapanewon Gamping Sle-
man, selalu berusaha memberi
pelayanan kepada masyarakat
dengan sebaik-baiknya agar war-
ga puas dan percaya kinerja pe-
merintahan. "Pelayanan prima
dan transparansi anggaran men-
jadi visi dan misi dari Kalurahan

Balecatur. Program itu terus kita
wujudkan dan diutamakan," kata
Lurah Balecatur Andri Septiyanto
di kantornya.

Dijelaskan, pelayanan prima
yang dimaksud yaitu memberi ke-
mudahan dan kecepatan yang
dibutuhkan masyarakat seperti
pembuatan Kartu Tanda Pen-
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Lurah Balecatur Andri Septiyanto (kanan) menyerahkan akta ke-
matian warga Balecatur.

duduk (KTP), akta kelahiran, akta
kematian maupun surat penting
lain. Untuk mendukung program
tersebut, Kalurahan Balecatur
memanfaatkan teknologi infor-
masi secara online. Masyarakat ti-
dak harus datang dan antre di
kantor kalurahan. Tetapi dapat
mengajukan dari rumah lewat
webside yang tersedia.

Dicontohkan Andri, program
Lokadesi merupakan layanan se-
cara online untuk pembuatan akta
kelahiran maupun akta kelahiran.
Warga yang ingin membuat akta
tersebut tidak harus mengajukan
langsung ke kantor kalurahan,
tetapi dapat mengisi data lewat
handphone maupun perangkat
komputer dari rumah masing-ma-
sing.

"Warga tinggal membuka ap-
likasi, mengisi data dan hari
berikutnya datang ke kalurahan
untuk mengambil surat yang di-
ajukan. Untuk surat atau akta ke-
matian, dapat diproses lebih ce-
pat dan akan diserahkan oleh lu-
rah atau pamong kalurahan saat
pemakaman," ungkap Andri.

Begitu pula dalam melayani ad-
ministrasi Kependudukan seperti
KTP, Kartu Keluarga (KK) dan
surat Kependudukan lain, Kalu-
rahan Balecatur menyediakan
layanan online Pos Adminduk.
Program ini dibuat oleh Peme-
rintah Kabupaten Sleman, Kalu-
rahan Balecatur sebagai pilot pro-
jec. "Pos Adminduk ini terkoneksi
langsung dengan Dinas Kepen-
dudukan dan Catatan Sipil Sle-
man," terangnya.

Semua pelayanan tersebut,
lanjut Andri, diberikan bagi ma-
syarakat agar proses pembuatan
surat lebih cepat namun tidak
dipungut biaya. Jika masyarakat
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Andri

masih menemukan pungutan da-
lam membuat administrasi kepen-
dudukan dapat lapor langsung ke
pemerintah kalurahan.

Dalam pengelolaan anggaran,
Kalurahan Balecatur juga selalu
terbuka atau transparan. Dana
yang diterima maupun digunakan
untuk pembangunan selalu di-
sampaikan ke masyarakat baik
melalui website milik kalurahan.
Agar jangkauan sosialisasi lebih
luas, dibuat infografis terkait Ang-
garan Pendapatan dan Belanja
Kalurahan (APBKal) berbentuk
baliho. Media luar ruang tersebut
dipasang di halaman kalurahan
dan beberapa ruas jalan strategis
agar mudah dilihat dan dibaca
masyarakat. "Dalam mengelola
APBKal, kita selalu transparan.
Masyarakat dapat mengetahui
sumber anggaran pendapatan
kalurahan serta pemanfaatan-
nya," tandasnya.

Danarto (keuangan) Kalurahan
Balecatur Andhi Jatmika menam-
bahkan, APBKal Balecatur tahun
2022 sebesar Rp 5.307.991.493.

Jumlah tersebut berasal dari
Pendapatan Asli Desa PAD) Rp
674.150.00, Dana Desa (DD) Rp
1.656.058.000, Penerimaan Bagi
Hasil (PBH) Rp 669.497.350, Alo-
kasi Dana Desa Rp
1.602.790.143, Bantuan Keuang-
an Khusus (BKK) Rp 699.996.000
dan Pendapatan Lain-lain Rp
5.500.000.

Menurut Andhi, penggunaan
anggaran APBKal secara admi-
nistrasi sudah sesuai dengan
aturan dari pemerintah. Semua
kegiatan pelayanan hingga pem-
bangunan diunggah pada aplikasi
dari pemerintah pusat. Sehingga
pemerintah pusat hingga kabupa-
ten termasuk masyarakat dapat
memonitoring. Selain transpa-
ransi, setiap kegiatan fisik dan
non fisik terutama yang berkaitan
dengan APBKal, diputuskan me-
lalui rapat dari tingkat pedusunan.

Hasil rapat tersebut kemudian
dibahas di kalurahan melalui
Musyawarah Kalurahan (Muskal).

Hasil Muskal, kemudian disusun
menjadi Rencana Kerja Peme-
rintah (RKP) kalurahan sebagai
dokumen perencanaan yang
memuat pokok-pokok kebijakan
pembangunan 18 padukuhan di
wilayah Balecatur. "RKP ini nan-
tinya menjadi acuan untuk me-
nyusun Ringkasan Anggaran
Pendapatan dan Belanja
Kalurahan (RAPBKal)," imbuh
Andhi.

Andhi berharap, agar visi dan
misi Pemerintahan Kalurahan
Balecatur dapat berjalan dengan
baik serta sesuai harapan, ma-
syarakat agar ikut berpartisipasi
dalam penyelenggaraan pemerin-
tahan yang baik. Di antaranya de-
ngan menggunakan haknya
dalam menyampaikan pendapat
pada proses pengambilan kepu-
tusan baik secara langsung mau-
pun tidak langsung. Terutama me-
nyangkut kamajuan pembangun-
an serta meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat.  (Has)-f
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Infografis APBKal Tahun 2022 Kalurahan Balecatur.

PEMERINTAH Kalurahan
Balecatur terus berusaha
menggali potensi sumber-
daya alam dan sumberdaya
manusia untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Kalurahan
(PAKal) atau yang dulu lebih
dikenal Pendapatan Asli Desa
(PADes). Pendapatan Asli
Kalurahan (PAKal) Balecatur
tahun 2022 sebesar Rp
674.150.000. Nilai itu masih
kita anggap sangat kecil.

Menurut Lurah Balecatur
Andri Septiyanto, PAKal Bale-
catur paling besar bersumber
dari tanah kas milik kalurahan
yang disewa pihak swasta. Di
antaranya PT KSM dan PT
SKS dengan luas lahan seki-
tar lima hektare. Sedangkan
tanah kas kalurahan lain be-
lum dapat dikelola lebih mak-
simal. Untuk itu, berbagai
langkah dan strategi terus di-
lakukan agar dari waktu ke
waktu PAKal terus mengalami
peningkatan. Sehingga kede-
pan dapat menjadi kalurahan
mandiri, lebih maju yang
berimbah meningkatnya ke-
sejahteraan masyarakat.

Dijelaskan Andri, beberapa
cara akan dilakukan seperti
pendirian Badan Usaha Milik
Kalurahan, memaksimalkan
tanah kas kalurahan, menghi-
dupkan kembali pasar tradi-
sional milik kalurahan mau-
pun yang lain.

Terkait tanah kas kalura-
han, lanjutnya, sebenarnya pi-
hak kalurahan telah mencoba
menggandeng pihak ke tiga.
Sayangnya, karena status ta-
nah pertanian, maka banyak
investor yang menolak dan
batal untuk bekerja sama.
"Tanah kas kalurahan pernah
ada yang ingin menyewa un-
tuk gudang. Tetapi izin pendiri-
annya sulit karena harus
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Sumber air sumur bantuan APBN program Pamsimas se-
dang diuji fungsi bagi warga sekitar.

mengajukan alih fungsi lahan.
Jika terus digunakan untuk
pertanian, hasilnya juga ku-
rang maksimal karena ken-
dala irigasi dan hama yang
sering menyerang hasil per-
sawahan," ungkap Andri.
Namun, pihak kalurahan
terus berusaha memaksimal-
kan potensi alam yang ada.
Salah satunya dengan meng-
gunakan tanah milik Kraton
Yogyakarta (Sultan Ground)
yang berada di wilayah Pa-
dukuhan Pereng Kembang.
Lokasi tersebut akan diman-
faatkan sebagai objek wisata
alam yang nantinya akan di-
kelola oleh Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) kerja
sama BUMKal Balecatur.
Saat ini, Pemkal Balecatur
sedang proses mengajukan
izin pemanfaatan lahan kepa-
da pihak Kraton Yogyakarta
agar tidak menimbulkan per-
masalahan di kemudian hari.
Apabila izin disetujui, kalurah-
an bersama masyarakat se-
tempat akan bergerak cepat.
Keberadaannya, tidak ha-
nya menguntungkan warga
sekitar, tetapi dapat diinte-
grasikan dengan Desa Wisata
dan Budaya (Deswitadaya)
Gamol di Padukuhan Gamol
yang telah berjalan sejak ta-
hun 2018. "Deswitadaya Ga-
mol ini telah dikenal masyara-
kat luas. Maka, Pemkal Bale-
catur juga wajib mendorong
agar semakin berkembang.
Salah satunya dengan mem-
buat objek wisata lain agar da-
pat terintegrasi dan lebih me-
narik wisatawan berkunjung
ke Balecatur," terangnya.
Potensi alam lain yang kini
menjadi skala prioritas adalah
pemanfaatan sarana air ber-
sih di Padukuhan Jitengan. Di
lokasi tersebut telah dibangun

instalasi sarana air bersih
bantuan pemerintah pusat
melalui program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Ber-
basis Masyarakat (Pamsi-
mas) dengan Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Nasional
(APBN). Bersumber dari su-
mur dalam (sumur bor), air
tersebut sangat layak dan me-
menuhi syarat untuk dikon-
sumsi maupun kebutuhan se-
hari-hari masyarakat. Debit air
yang dihasilkan juga sangat
besar dan dapat dimanfaat-
kan oleh penduduk di padu-
kuhan-padukuhan sekitar.
Sumber air tersebut kini
dikelola mandiri oleh warga
dengan nama Tirto Sembodo.
Saat ini baru melayani sekitar
70 KK, belum sesuai dengan
debit air yang dihasilkan yakni
untuk mencukupi sekitar
1.000 KK. Dalam pengelola-
an, pengurus Tirto Sembada
menarik biaya awal pema-
sangan jaringan air bersih
sebesar Rp 300.000 untuk
satu rumah. Retribusi bagi
pelanggan Rp 15.000 perbu-
lan dengan fasilitas gratis 5
kubik air. Kelebihannya, pe-
langgan dibebani biaya tam-
bahan Rp 2.500 per kubik air.
Melihat potensi sumber air
tersebut, Kalurahan Balecatur
berencana mengelola lebih
maksimal dengan cara mem-
buat instalasi jaringan air
bersih ke rumah-rumah warga
yang membutuhkan. Nanti-
nya, dalam pengelolaan atau
penarikan retribusi dilakukan
kerja sama antara Pamsimas
dengan BUMKal. "Sumber air
itu sangat potensial untuk
dikelola. Sayang jika dibiarkan
begitu saja. Agar pemanfaat-
annya lebih maksimal, dibu-

nsi Alam dan Sumberdaya Manusia

tuhkan anggaran untuk mem-
buat jaringan pipa air ke ru-
mah-rumah warga. Tahun
2023, BUMKal ingin memba-
ngun jaringan itu," ungkap-
nya.

Danarto (Keuangan) Kalu-
rahan Balecatur Andhi Jatmi-
ka menambahkan, keberadan
pasar tradisional milik kalura-
han di Padukuhan Bulak
Gamol saat ini juga belum ter-
garap maksimal. Pasar yang
berdiri sejak tahun 2003,
belum beroperasi sesuai ha-
rapan karena masih banyak
pemilik atau penyewa yang
belum membuka kiosnya.

Lokasi strategis di pinggir
jalan nasional ini, ke depan
akan dihidupkan kembali dan
mengajak para pedagang un-
tuk membuka kiosnya secara
bersama-sama. Sehingga
masyarakat menjadi lebih ter-
tarik untuk berbelanja di pasar
tersebut. "Akhir tahun ini Pem-
kal Balecatur ingin bermu-
syawarah kepada pemilik kios
dan mengajak secara bersa-
ma-sama  menghidupkan
kembali," ujarnya.

Target lain, imbuh Andhi,
Kalurahan Balecatur ingin
membangun kawasan olah-
raga secara terpadu (sport
center) dengan memanfaat-
kan tanah kas kalurahan. Jika
terlaksana, sport center ini da-
pat disewakan untuk me-
nambah pendapatan Kalu-
rahan Balecatur.

"Rencana pembangunan
sport center ini sudah kita
bicarakan dengan Wakil Bu-
pati Sleman Danang Maharsa
dan Anggota DPRD Sleman
Gustan Ganda. Kita sedang
menunggu perkembangan-
nya," pungkas Andhi. (Has)-f
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Deswitadaya Gamol menjadi destinasi wisata unggulan di
Kalurahan Balecatur, Gamping.

Percepat Peningkatan Ekonomi Warga

MENINGKATKAN per-
ekonomian masyarakat ti-
dak semudah melaksana-
kan pembangunan fisik.
Meski mendapat anggaran
sama besar, tetapi belum
tentu program pember-
dayaan masyarakat dapat
berjalan baik sesuai harap-
an. Berbagai cara atau
strategi harus dijalankan
dengan tepat dan cerdas
supaya berbagai kegiatan
benar-benar bermanfaat
dan tepat sasar. Sehingga
waktu dan anggaran yang
telah dipersiapkan tidak terbuang sia-sia.

"Kunci kesuksesan pemberdayaan masya-
rakat berada pada program yang diusulkan
masyarakat itu sendiri," kata Lurah Balecatur,
Andri Septiyanto, Menurutnya, Kalurahan
Balecatur terus berinovasi dan memanfaat-
kan segala potensinya untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat. Cara ini diharapkan
menjadi pengungkit agar perekonomian war-
ganya menjadi lebih baik dan sejahtera.

Dijelaskan Andri, Pemkal Balecatur mulai
fokus pada pembangunan perekonomian.
Langkah ini ditempuh karena berbagai pro-
gram kegiatan fisik telah banyak yang diba-
ngun dan dilaksanakan. Infrastruktur jalan su-
dah masuk hingga ke kampung-kampung,
begitu pula pembangunan fisik lain bukan
menjadi sarana prioritas.

Bagi Kalurahan Balecatur, peningkatan
sumberdaya manusia lebih utama dibanding-
kan hanya memberi bantuan bentuk modal
usaha. Menyelenggarakan berbagai pelatihan
maupun studi banding ke daerah lain yang
telah berhasil, dapat meningkatkan iimu dan
pengalaman dalam mengembangkan usa-
hanya. "Kita (Kalurahan Balecatur), lebih
mengutamakan pelatihan-pelatihan supaya
produk yang mereka hasilkan menjadi ber-
kualitas dan mampu bersaing di pasaran,”
ujar Andri.

Danarto (keuangan) Balecatur Andhi Jat-
mika menambahkan, dalam pelatihan ini, pi-
haknya bekerja sama dengan dinas terkait
dan kelompok-kelompok masyarakat yang
telah berhasil dan berkembang. Memanfaat-
kan anggaran Dana Desa (DD), pelatihan
tersebut bukan hanya cara membuat produk
berkualitas, tetapi juga cara mengajukan izin-
izin usaha seperti Nomor Induk Usaha (NIB),
sertifikat halal, sertifikat Pangan Industri Ru-
mah Tangga (PIRT) maupun surat izin pro-
duksi lainnya. Pembuatan surat izin usaha
tersebut, nantinya dapat dimanfaatkan pelaku
UMKM untuk mengajukan bantuan anggaran
ke pemerintah maupun memperkuat legalitas
hasil produk-produk dari masyarakat.

Anggota DPRD Sleman Y Gustan Ganda
menegaskan, kunci keberhasilan peningkatan
ekonomi masyarakat terletak pada sumber-
daya manusianya. Apabila mereka terampil
dan kreatif dan ulet, secara otomatis usa-
hanya menjadi berkembang dan maju. Untuk
mencapai itu, dibutuhkan peningkatan keter-
ampilan melalui berbagai. Baik ragam, kuali-

Y Gustan Ganda

tas produksi hingga pe-
masaran. Tak hanya disitu,
mereka juga harus didampi-
ngi hingga pemasaran.

Cara lain, pelatihan dilak-
sanakan sesuai permintaan
dan kebutuhan pelaku usa-
ha. Artinya, harus dijaring
dari bawah ke atas (bottom
up). Apabila dipaksakan
pelatihan berdasarkan pro-
gram dari pemerintah, aki-
batnya tidak sesuai harapan

- masyarakat. "Kita harus da-
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pat memprioritaskan usulan

warga. Apabila kemampuan

dan usahanya dibidang olahan makanan, ja-

ngan ditawarkan atau dipaksa pelatihan men-

jahit. Itu (pelatihan) menjadi sia-sia," terang
Ganda.

Ketua Fraksi PDIP ini menegaskan, peme-
rintah telah mengucurkan anggaran ke kalu-
rahan lewat beberapa sumber diantaranya
Bantuan Keuangan Khusus (BKK). Sesuai
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 UU
Desa, pemerintah tidak diperbolehkan mem-
beri bantuan langsung ke tingkat masyarakat
seperti RT, RW, padukuhan maupun kelom-
pok masyarakat. Namun, BKK tersebut dis-
alurkan melalui kalurahan. Sayangnya, BKK
tersebut dapat dikucurkan dengan syarat satu
program untuk satu kegiatan. Berapa pun
anggarannya, pembangunan infrastruktur
harus seragam. "Jika membangun infrastruk-
tur jalan, semua kalurahan juga harus meng-
ajukan proposal dengan kegiatan sama.
Padahal belum tentu tiap kalurahan membu-
tuhkan infrastruktur itu," terangnya.

Regulasi yang dinilai mengganggu per-
kembangan di Kabupaten Sleman ini akhir-
nya DPRD bersama Bupati Sleman merubah
aturan tersebut. Yakni BKK dapat dimanfaat-
kan untuk berbagai kegiatan termasuk pelati-
han keterampilan bidang kewirausahaan.
Kemudahan-kemudahan ini harus ditangkap
oleh pemerintah kalurahan secara bijak dan
cerdas. Jangan sampai BKK yang nilainya
cukup besar, terbuang sia-sia hanya karena
salah dalam memanfaatkan. "Membangun
sarana fisik itu lebih mudah. Tetapi yang pa-
ling sulit adalah membangun sumberdaya
manusianya," ungkap Ganda.

Oleh karena itu, dalam melaksanakan pe-
latihan dan pendampingan kepada pelaku
UMKM, KWT maupun kelompok tani yang
berpotensi, menjadi lebih mudah, bermanfaat
dan tepat sasaran dibandingkan memberi
pelatihan kepada warga yang tidak berminat
di bidangnya. "Ingat. Beri pelatihan maupun
bantuan modal usaha kepada warga maupun
kelompok yang serius dan benar-benar dibu-
tuhkan mereka,” pintanya.

Selain peningkatan pemberdayaan masya-
rakat, Pemerintah Kalurahan juga wajib mem-
bantu pemasaran minimal di wilayahnya
sendiri. Berbagai kegiatan yang melibatkan
produk UMKM seperti rapat atau agenda lain,
makanan yang dibutuhkan tidak beli dari luar
kalurahan, tetapi berasal dari produk UMKM
setempat. (Has)-f



